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ABSTRAK

“Pelaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan Sebagai Upaya
Mencegah Penceraian (Studi Di Pejabat Agama Daerah
Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang. Malaysia”

Oleh:
Muhammad Shahidan Bin Mustafa

Skripsi ini dilatarbelakangi adanya individu atau calon pengantin yang
kurang memahami sifat pernikahan dan kurangnya kemampuan dalam
mélaksanakan tanggung jawab dalam keluarga dan menjadikan kursus pra nikah
se@gai syarat wajib bagi setiap individu Muslim yang ingin menikah di Seberang
Perai Tengah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah kursus pra nikah
daldm upaya mencegah perceraian di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai
Tehgah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
bimbingan kursus pra nikah dalam upaya mencegah perceraian. Penelitian ini
adalah studi lapangan yang dilakukan di Wilayah Seberang Perai Tengah, Penang.
Metode analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif, subjek penelitian
ini adalah Petugas Agama Pusat Kabupaten Seberang Perai. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan kursus pra nikah di Pejabat
Agama Daerah Seberang Perai Tengah. Dalam mengumpulkan data penelitian,
penulis menggunakan teknik wawancara dan observasi. Sumber data penelitian ini
adalah data primer dan sekunder. Adapun metode penulisan dalam penelitian ini
adalah teknik penulisan deskriptif, deduktif dan induktif. Dari hasil penelitian
penulis disimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan perkawinan pra nikah sebagai
upaya mencegah perceraian (studi di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai
TeRgah, Pulau Pinang, Malaysia) telah dilaksanakan dengan baik, hal ini dapat
diﬁhat dari data perceraian atau statistik perceraian yang ada yang menunjukkan
peaurunan selama beberapa tahun. Bimbingan kursus pra nikah ini telah
diﬁksanakan dengan baik karena dapat juga dilihat dari keahlian konselor dalam
mgmberikan bimbingan, menyampaikan materi yang sesuai, metode Yyang
diglinakan dengan jelas, target yang tepat adalah individu atau calon pengantin
yafig berpartisipasi dalam kursus pra nikah, dan tujuan bimbingan kursus pra
ni< h sesuai. dengan yang diharapkan.
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ABSTRACT

"The Implementation of Pre-wedding Course Guidance as an Effort to
Prevent Divorce (Study in the Religious Officers of the Region
Across Central Perai, Pulau Pinang. Malaysia™

By:
Muhammad Shahidan Bin Mustafa

S NIN!tw eydid ey @

This thesis is motivated by the existence of a pre-wedding course which is
a mandatory requirement for every Muslim individual who wants to get married in
the? Reglon Across Central Seberang Perai. The purpose of this study was to
determine the implementation of pre-marriage course guidance as an effort to
preyent divorce. This research is a field research conducted in the area of
Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang. The data analysis method used is a
gualitative method, the subject of this study is the Pengawai Officers of the
Regional Religion Seberang Perai Tengah. While the object of this research is the
implementation of pre-wedding guidance courses at the Religious Officers of the
Central Seberang District. In collecting research data, the writer uses interview
and observation techniques. The data source of this research is primary data and
secondary data. The writing method in this research is descriptive, deductive and
inductive writing techniques. From the results of the study the authors concluded
that the implementation of pre-marriage course guidance as an effort to prevent
divorce (a study in the Religious Officers of the Central Seberang Perai District,
Pulau Pinang, Malaysia) has been implemented well, this is because it can be seen
from the divorce data or divorce statistics that still show a decrease in part of the
year. Pre-wedding course guidance has been done well because it can also be seen
frokh the expertise of the supervisor in providing guidance, delivering appropriate
m%erlal, methods used clearly, the right target is the individual or prospective
br;ande and groom accompanying the pre-wedding course, and the pre-wedding
stydent guidance course is appropriate as expected.
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KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Subhanallahuwata’ala yang
tegh memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skeipsi ini. Shalawat beserta salam tidak lupa pula penulis ucapkan kepada
juﬁungan alam yakni Nabi Muhammad Sallallahu’alaihiwasallam yang telah
be%uang membawa umat manusia kepada fitrah yang benar untuk menjalani
ke%dupan di dunia. Semoga kita termasuk dalam generasi akhir zaman yang
me;hdapatkan syafatnya di hari akhirat kelak nanti. Amin.

Dalam kesempatan ini terwujudlah bagi penulis sebuah karya
Iimiah/Skripsi bagi memenuhi syarat-syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada
jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam  Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul
“PELAKSANAAN BIMBINGAN KURSUS PRAPERNIKAHAN SEBAGAI
UPAYA MENCEGAH PENCERAIAN. (STUDI DI PEJABAT AGAMA
DAERAH SEBERANG PERAI TENGAH PULAU PINANG MALAYSIA)”.

»n Selanjutnya penulis mengucapkan ribuan terima kasih karena penulis
m%yadari bahwa dalam penulisan penelitian ini telah banyak melibatkan berbagali
pib_gk. Baik secara langsung ataupun tidak langsung. Dan ucapan terima kasih
seEesar-besarnya untuk dosen pembimbing yang telah membimbing penulis dalam
mé;‘r.pyelesaikan penelitian ini.

2. Disamping itu izinkan penulis untuk menyampaikan ucapan terima kasih
daﬂz penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:
15Ungkapan terima kasih dan penghargaan yang teristimewa penulis ucapkan

Sdengan rendah hati dan rasa hormat kepada yang tersayang buat ayahanda dan

g__jibunda yang telah melahirkan dan membesarkan penulis yaitu Mustafa Bin

gAwang Kechik dan Siti Patimah Binti Dai yang senantiasa mendoakan penulis

Ztan memberikan semangan dan kasih sayang,pengorbanan untuk penulis.
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Z.mIIProf. Dr. Akhmad Mujahidin, MA selaku rektor UIN SUSKA RIAU dan
:pembantu Rektor I,11,111 beserta Civitas Akademik.

3Dr. Nurdin, MA selaku Dekan fakultas dakwah dan komunikasi UIN SUSKA
gRIAU dan wakil Dekan I, 11, 111
4.§Listiawati, M. Pd selaku ketua jurusan Bimbingan Konseling Islam dan
;C‘_-seluruh dosen-dosen dan staf Civitas Akademik Fakultas Dakwah Dan
2(omunikasi yang telah mendidik penulis.
5.0Dr. Azni M, Ag selaku pembimbing penulis yang telah banyak memberi
‘E_masukan bimbingan dan pengarahan serta motivasi kepada penulis selama
;menjalani proses pembuatan skripsi.
6.0, Untuk semua sahabat malaysia terutamanya Abdul Hadi,Nurul Husna, Syifaq
CKhairuI, Nasrullah, Syahmi, Sofwan, Razi, Fidak, Badiuzzaman, Solahuddin,
Nazreen dan seluruh sahabat kelas dan seluruh keluarga besar Bimbingan
Konseling Islam.

Akhirnya kepada Allahlah Kita Berserah segala urusan. Penulis akhiri
dengan ucapan jazakallahukhairankatsiran, semoga Allah SWT membalas segala
amal kebaikan yang telah mereka berikan dengan balasan yang sempurna.
Maafkan atas kesalahan yang pernah penulis lakukan, mudah- mudahan skripsi ini

memberi manfaat kepada kita semua.

Pekanbaru, Maret 2019
Penulis,

MUHAMMAD SHAHIDAN BIN MUSTAFA
NIM. 11542105567
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I BAB I
{ah]
T PENDAHULUAN
(@]
=
AgLatar Belakang
= Islam mengatur manusia dalam hidup berpasang-pasangan, melalui

%enjang perkahwinan yang ketentuannya dirumuskan dengan wujud aturan-
Saturan yang disebut hukum perkahwinan dalam Islam." Perkawinan adalah
fproses awal ke arah pembentukan sebuah keluarga, bertujuan untuk menyusun
ﬁpergaulan antara laki-laki dan perempuan supaya pasangan itu dapat
gmewujudkan suasana berkasih sayang yang memperindahkan kehidupan.
g"Menurut syariat Islam melalui perkawinan akan ditentukan kewajiban-
Skewajiban dan peraturan-peraturan yang membawa kebahagiaan kepada
pasangan yang mematuhinya. sebaliknya jika peraturan-peraturan ini tidak
dipenuhi karena kejahilannya atau sengaja mengingkarinya, pasangan itu
sentiasa dilanda arus yang menjadi suasana hidup mereka tidak tenteram. Oleh
itu, Islam telah menyediakan panduan serta peraturan yang sangat jelas dan
sempurma untuk mengurus segala aspek kehidupan di dunia. Firman Allah

SWT dalam surat al-maidah ayat 3:
Gas aDY1 AT Cana s s 2800 Cnally i a1 &l 2 )

o

§Artinya: “ Pada hari ini telah aku sempurnakan bagi kamu agama kamu,
1 dan telah aku cukupkan nikmatku kepada kamu, dan aku telah
@ redha akan islam itu menjadi agama untuk kamu.( surah al-
5 Maidah ayat:3)*

% Dalam membentuk sebuah keluarga yang bahagia di Malaysia ada satu

<1orosedur yang wajib dilakukan oleh pasangan laki-laki dan perempuan yang

Eingin bernikah yaitu: Bimbingan Kursus Prapernikahan. Bimbingan kursus ini

Q'aiwajibkan kepada semua bakal calon suami istri di setiap daerah diMalaysia.’

=

;Di lokasi penelitian, perlaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan

=

= !Zakiah Dradjat, lImu Figh, Jilid 2, ( Yogyakarta: dana Bhakti Wakaf, 1995), him 43-44

w ’Department Agama RI, Fitrah Rabbani Bonda, (Jakarta Mushaf Al-Burhan, 2009), him
522

%Jabatan Kemajuan Islam Malaysia, memasuki gerbang perkahwinan, edisi ke-2, (Sinaran
Bros SDN BHD 2008) him 1

neny wisey gae
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©
mIdilaksanakan di Masjid Daerah Seberang Perai Tengah yang disediakan oleh

“Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah (PADSPT).

Dalam Al-quran dinyatakan bahwa hidup berpasang-pasangan

ejdio

merupakan naluri segala makhluk Allah termasuk manusia. Dalam surat Adz
—Dzarlyat ayat 49 Allah tegaskan:
O5R% 0 a5 GIA ¢ K e

rtinya:  “Dan segala suatu yang kami ciptakan berpasang-pasangan, agar
kamu mengingat (kekuasaan Allah). (QS. Adz-Dzariyat; 49)

eXsng glﬂ AW

Dari makhluk yang diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan inilah
;cAIIah menciptakan manusia menjadi berkembang biak dan belangsung dari

Cgenera3| ke generasi berikutnya.* Sepertl tersebut dalam surat An-Nisa ayat 1:

LA

Eiy LSAJJ L«—M dhj 939‘3 el eSSB i 553) P u»u\ f@—“ =

2

L) 2

oy~

Artinya:  “wahai sekalian manusia! Bertagwalah kepada tuhan kamu yang
telah menjadikan kamu (bermula) dari diri yang satu (Adam), dan
yang menjadikan daripada (Adam) itu pasangannya (isterinya
Hawa), dan juga yang membiakkan dari keduanya zuriat
keturunan lelaki dan perempuanyang ramai dan bertagwalah

;U') kepada Allah yang selalu kamu meminta dengan menyebut
e namanya, serta peliharalah hubungan (silaturrahim) kaum
~ kerabat; kerana sesungguhnya Allah sentiasa memerhati
= (mengawas) kamu. (QS,An-Nisa;1)

E. Pada awal 1997 Jabatan Kemajuan Agama Islam (JAKIM)
bcmenubuhkan kursus pra perkawinan islam di setiap Negeri dengan konsep
Eyang lebih mantap dan menyeluruh yang didirikan oleh sebuah panel terdiri

daripada pakar agama, ahli psikologi, komunikasi, perundangan, pusat

0 AjIS1

pengajlan tinggi dan agensi kerajaan, itu bertujuan membantu bakal suami istri
u{nempunyal persiapan secukupnya sebelum berumahtangga. Penolong
e

a.'.—;.Pengarah Perunding dan Pembangunan Keluarga Jabatan Agama Islam

=Wilayah Persekutuan (JAWI), Zawanah Muhammad berkata, kadar penceraian

>
nery wisey gielg

*Prof. Dr. Abdul Rahman Ghozali, M, A, Figh Munakahat (charisma putra utama, 2003)

w
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©
gﬂelibatkan pasangan di negeri ini menunjukkan kadar penurunan yang tidak

:begitu ketara sebelum kursus berbanding selepas kursus, maka kursus tersebut
wadalah diwajibkan kepada setiap individu yang belum pernah berkahwin.
gKursus ini dianjurkan oleh semua Pejabat Agama Islam Daerah dan termasuk
iPejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dengan tujuan memberikan
imaklumat dan ilmu awal kepada bakal-bakal suami istri.
> Menghadiri Kursus Pra Pernikahan adalah suatu yang wajib bagi setiap
Upasangan Islam sebelum mendirikan rumahtangga dengan pasangan masing-
‘E_masing yang kebiasaannya diadakan selama dua hari. Pada masa dahulu
;kursus seperti ini hanya untuk pasangan yang mahu bernikah, tapi kini ia
mmenjadi  satu  kewajiban bagi mana-mana pasangan yang mahu
Cberumahtangga. Jadi mahu tidak mahu setiap pasangan yang ingin bernikah
perlu menamatkan kursus ini jika mahu bernikah.Kursus ini boleh diambil
bersama pasangan atau secara individu, bermakna tidak semestinya hendak
bernikah baru boleh mengikuti kursus ini. Kursus ini sebenarnya wajib dan
bertujuan panting kerana kita akan diajar tentang tanggungjawab sebagai
seorang suami atau istri apabila sudah berumahtangga.”
Menurut pembahasan di atas dapat dilihat bahwa bimbingan kursus

Prapernikahan mempunyai peranan yang sangat besar dalam memberikan ilmu

5

1e}

mengenai kehidupan dalam alam pernikahan yang membawa kepada keluarga
ang sakinah, tetapi pada zaman sekarang banyak berlakunya penceraian

1SL2

=sedangkan sebelumnya telah diberikan ilmu yang sebaiknya ketika menjalani

I

~bimbingan kursus Prapernikahan . Antara factor-faktor berlakunya penceraian
g_bagi pasangan yang sudah bernikah adalah:

ful. Perselingkuhan

@

5’2. Kurang Komunikasi

©3. Ekonomi

Tidak Mau Mengalah

Campur Tangan Orang Tua

Perbedaan Prinsip dan Keyakinan

>Zawanah Muhammad, Sinar Harian, (Terengganu April 2014)

nery wisey ;[wz(é upy[ng
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©
m2117. Romantisme Meredup
~8. Konflik Peran
89. Perbedaan Besar Dalam Tujuan Pernikahan
g10. Seks
i Berdasarkan paparan di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang
=

;perlaksanaan bimbingan kursus pernikahan merupakan satu prosedur yang
Edapat mengurangkan tingkat penceraian, akan tetapi penceraian masih banyak
Uxterjadi di Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang, penelitian ini
‘E_dilakukan sehingga mendapatkan solusi yang tepat terhadap permasalahan
;penceraian yang tetjadi dalam masyarakat di Malaysia sekarang ini yang mana
atingkat penceraian semakin hari semakin meningkat, di sini disertakan
Cperbandingan angka penceraian sebelum dan selepas wujudnya kursus
prapernikahan di Malaysia.

Menurut Zawanah Muhammad berdasarkan pada jumlah statistik
mengikut kajian yang telah dilakukan oleh Jawi sejak tahun 1992 yaitu
sebelum bimbingan kursus prapernikahan diwajibkan hingga pada awal tahun
1997 didapati kes penceraian terus berlaku dan kadar keseluruhannya pada
tahun 1995 angka penceraian sebanyak 564 daripada 2,947 jumlah pernikahan,

mpada tahun 1996 peratusan penceraian sebanyak 566 yang terlibat dalam
gpenceraian, pada tahun 1997 jumlah penceraian yang didaftarkan adalah
:—sebanyak 673 pasangan daripada 2,754 jumlah pernikahan yang masih kekal.
gDan menurut Zawanah lagi yang terlibat dengan penceraian terdiri daripada
~pasangan muda yang gagal memikul tanggung jawab masing-masing dan

gkatanya lagi tidak dinafikan juga pasangan yang pernah bernikah sama ada

I9AI

duda atau janda yang menghadapi krisis selepas rumah tangga.®

Dalam permasalahan ini saya telah mewawancarai beberapa orang

Jo A318

calon pengantin yang telah mengikuti bimbingan kursus pernikahan, untuk

engetahui apakah pandangan mereka terhadap bimbingan Kkursus pra

fica

pernikahan tersebut yang menjadi syarat wajib mengikutinya bagi orang yang

ue}

ngin bernikah.

®Ghazali Taib, Sinar Harian, (Terengganu, April 2015)

nery wisey jireig
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i
Q

Sy

Tujuan diadakan bimbingan Kursus Pra Pernikahan oleh Jakim adalah

untuk mengurangkan angka penceraian dalam rumah tangga di Malaysia, oleh
(@]

wokerana itulah pasangan yang ingin bernikah diwajibkan untuk menghadiri

©Bimbingan kursus Prapernikahan supaya dapat pencerahan yang lebih jelas

—tentang pernikahan. Untuk mengetahui dengan lebih mendalam bagaimana

Zprosedur yang perlu dilalui bagi perlaksanaan Bimbingan Kursus Pra
EPernikahan ini.

w
c

Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul perlaksanaan

ibimbingan kursus prapernikahan sebagai upaya mengurangi angka penceraian

;bagi calon pengantin di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau

aPinang Malaysia.

c

B. Penegasan Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Perlaksanaan Bimbingan Kursus

Prapernikahan Sebagai Upaya Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon

Pengantin Di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang,

Malaysia” maka perlu dijelaskan beberapa istilah yaitu:

1.

Perlaksanaan:Merupakan orang (panatia, organisasi, dan sebagainya) yang
mengerjakan atau melaksanakan (rancangan dan sebagainya)’

Bimbingan: kata bimbingan adalah terjemahan dari kata bahasa inggris
“guidance” yang berasal dari kata “to guide” yang ertinya menunjukkan,
memberi jalan atau menuntun orang lain kearah tujuan yang lebih
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini dan di masa depan.

Kursus: Adalah pelajaran tentang sesuatu pengetahuan atau keterampilan,
yang diberikan dalam waktu singkat.®

Nikah: Berarti mengumpulkan, atau sebuah pengibaratan akan sebuah
hubungan intim dan akad sekaligus , yang di dalam syariat dikenal dengan
akad nikah. Sedangkan secara syariat bearti sebuah akad yang

mengandung pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan

neny wisey[ jrrefg uejng jo &4}_43131&;119@ dTUIe|S] aw!iﬁ

"Kamus besar bahasa Indonesia, 2002, him 120
®http://kbbi.web.id/kursus.html
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berhubungan intim, menyentuh, mencium, memeluk, dan sebagainya, jika
perempuan tersebut bukan termasuk mahram dari segi nasab, susuan, dan
keluarga.’

Pejabat Agama: Merupakan sebuah lembaga di Daerah Seberang Perai
Tengah Pulau Pinang yang melaksanakan dasar yang berkaitan dengan hal
ehwal Agama Islam dan dakwah yang merangkumi aspek-aspek Agidah,
kekeluargaan, moral, social, bahan-bahan terbitan, pemakanan halal dan

lain-lain.

CoPermasalahan

e

Q
c

AS ueyrng jo AjrsIaATUN) dTwe[S] 33835

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah:
a) Kurangnya pemahaman tentang hakekat pernikahan.
b) Kurangnya berkemampuan dalam menjalankan tanggung jawab dalam
keluarga.
c) Kurangnya persiapan mental dan fizikal dalam menempuh alam
pernikahan.
d) Kurangnya pemahaman terhadap agama dalam menjalankan
pernikahan
e) Kurangnya pengetahuan tentang hak dan kewajipan dalam
berkeluarga.
Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah-masalah yang perlu dikaji dalam
penelitian ini, untuk memudahkan dan lebih terarahnya penelitian,
penulisan memfakuskan pada “Perlaksanaan Bimbingan Kursus
Prapernikahan Sebagai Upaya Mencegah Penceraian (Studi Di Pejabat
Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia)”

Rumusan Masalah
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Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana
perlaksanaan bimbingan kursus prapernikahan bagi calon pengantin oleh

Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah.

D=Tujuan Penelitian

< Pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan oleh Pejabat Agama Daerah
= .
0 Seberang Perai Tengah.
c
m - .
E.gKegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

gl. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada

ISIJATU[) DTUIR[S] 3}€}S
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-
]
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jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran
berupa wawasan mengenai bimbingan prapernikahan di Pejabat Agama
Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang.

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
bimbingan prapernikahan bagi calon pengantin dengan berbagai bentuk
altenatif, yang bisa diterapkan dalam mengurangi angka penceraian di

masa Kkini.

istematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari enam bab, masing-masing bab terdiri dari

Yheberapa sub bab yang merupakan satu kesatuan yang utuh, dengan

stematika sebagai berikut:

PENDAHULUAN

>
o)
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Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, metode penelitian serta sistematika
penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan beberapa teori yang dijadikan pedoman dalam
melakukan analisa dan pembahasan penelitian, penelitian
terdahulu, konsep operasional.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan jenis dan sumber data metode
pengumpulan data populasi dan sampel dan metode analisis.
Metode pengumpulan data yang pertama adalah dengan
menggunakan teknik observasi dan keduanya metode wawancara
(interview)

TINJAUAN LOKASI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan sejarah singkat lokasi penelitian,
visi dan misi tujuan, tugas pokok, fungsi dan struktur organisasi.
Bab ini berisi pembahasan tentang Daerah Seberang Perai Tengah,
Pulau Pinang, Malaysia yang terdiri dari sejarah, geografis, dan
demografis, profil Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan.Bab ini menyajikan hasil penelitian dan pembahasan
tentang Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dalam
melaksanakan bimbingan kursus prapernikahan kepada calon
pengantin.

KESIMPULAN

Pada bab ini merupakan penutup dimana berisikan berbagai
kesimpulan dan saran sebagai solusi terhadap masalah yang
diteliti.
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

AgKajian Teori

| W

Tinjaun Tentang Layanan Bimbingan Prapernikahan

;:1. Pengertian dan jenis-jenis layanan

Nely ejsns NIN

a. Layanan

Layanan adalah membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa

yang diperlukan seseorang.

Menurut Dra. Hallen A., M. Pd., layanan-layanan dalam

bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut.

1) Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan bimbingan
dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok, agar memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari guru
pembimbing) dan atau membahas secara bersama-sama pokok
bahasan (topik) tertentu yang berguna untuk menunjang
pemahaman dan kehidupannya sehari-hari dan atau untuk
perkembangan dirinya, baik sebagai individu maupun sebagai
pelajar, dan untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan
atau tindakan tertentu.™

Menurut Gadza (1978) mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok disekolah merupakan kegiatan informasi kepada
sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan
keputusan yang tepat. Gadja juga menyebut bahwa bimbingan
kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang
bersifat personal, vokasional, dan social. Telah lama dikenal bahwa

berbagai informasi berkenaan dengan orientasi siswa baru, pindah

AS uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S
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program dan peta sosiometri siswa serta bagaimana
mengembangkan hubungan antarsiswa dapat disampaikan dan
dibahas dalam bimbingan kelompok (McDaniel, 1956). Dengan
demikian jelas bahwa kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah
pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota
kelompok.

Kalau dianalisis, khususnya dalam kaitannya dengan unsur
kelompok keempat unsur yang membentuk kelompok, maka dapat
diketahui bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok
tersebut ialahmenerima informasi. Lebih jauh, informasi itu akan
digunakan untuk menyusun rencana dan membuat keputusan, atau
untuk keperluan lain yang relevan dengan informasi yang
diberikan. Pemberian informasi itu kepada sejumlah siswa
(misalnya siswa satu kelas) dan individu-individu lainnya
menelaah anggota kelompok itu. Siapakah yang memberikan
informasi? Bias guru atau konselor, atau narasumber dari luar
sekolah, atau bias orang lain lagi yang ditunjuk oleh sekolah atau
diminta oleh para siswa. Si pemberi informasi itulah yang dalam
hal ini disebut pemimpin kelompok. Sebagai pemimpin kelompok
juga dapat bertindak orang lain, misalnya ketua kelas, yang
mengarahkan teman-temannya untuk dapat menerima informasi itu
dengan baik. Selanjutnya kegiatan pemberian/penerimaan
informasi itu, agar dapat berjalan dengan lancar dan penuh
manfaat, perlu mengikuti aturan tertentu. Apa yang dilakukan oleh
si pemberi dan si penerima informasi perlu mengikuti aturan
tertentu; bagaimana informasi itu diberikan dan bagaimana pula
para siswa menerimanya; apakah boleh bertanya; apa yang harus
dilakukan secara informasi diterima, dan sebagainya.

Dari gambaran di atas tampak adanya beberapa hal yang
menunjukkan homogenitas dalam kelompok. Pertama bimbingan

kelompok para anggota kelompok homogeny (yaitu siswa-siswa
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satu kelas atau satu tingkat kelas yang sama). Kedua, “masalah”
yang dialami oleh semua anggota kelompok adalah sama, yaitu
memerlukan informasi yang akan disajikan itu. Ketiga, tidak lanjut
dari diterimanya informasi itu juga sama, yaitu untuk menyusun
rencana dan membuat keputusan. Dan keempat, reaksi atau
kegiatan yang dilakukan oleh para anggota dalam proses
pemberian informasi (dan tindak lanjutnya) secara relative sama
(seperti mendengarkan, mencatat, bertanya). Ciri homogenitas
inilah yang ikut menandai layanan bimbingan kelompok dan

membedakannya dari konseling kelompok.**

b. Pengertian Bimbingan

Istilah Guidance diterjemahkan dengan bimbingan.Bimbingan
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu, untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuannya dengan bajk agar
individu itu dapat memecahkan masalahnya sendiri dan dapat
mengadakan penyesuaian diri dengan baik. Bimbingan diberikan lebih
bersifat tuntunan, bersifat pencegahan agar masalah-masalah jangan
sampai timbul, sekalipun juga tidak lepas sama sekali dari segi
pemecahan masalah.

Menurut W.S Winkel bimbingan adalah pemberian bantuan
kepada seseorang kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-
pilihan secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri
terhadap tuntutan hidup, bantuan itu bersifat psikologis dan tidak
berupa pertolongan finansial, medis dan sebagainya.

Menurut Shertzer dan Stone, bimbingan sebagai suatu proses
bantuan yang ditunjukkan kepada individu agar mengenali dirinya dan
dunianya.

Menurut Arthur Jones, bimbingan adalah suatu bantuan yang

diberikan oleh seseorang kepada orang lain dalam membuat pilihan-

Ki
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1 prof. Dr. H. Prayitno,M.sc. Ed,Drs Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan
eling, (Jakarta, 2018), him 309-310
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pilihan dan penyesuaian-penyesuaian serta dalam membuat pemecahan
masalah.

Menurut Bimo Walgito, bimbingan adalah bantuan atau
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekelompok individu-
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di
dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu
itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan oleh
pembimbing kepada individu atau sekelompok orang agar ia bisa
mengembangkan kemapuannya dengan baik serta bijaksana dalam
menentukan pilihan sehingga ia dapat mencapai kebahagiaan hidup.
Pengertian Pernikahan

Pernikahan adalah bersatunya dua orang ke dalam suatu ikatan
yang didalamnya terdapat komitmen dan bertujuan untuk membina
rumah tangga dan meneruskan keturunan. Menurut Duvall dan Miller,
perkawinan merupakan suatu hubungan antara seorang laki-laki dan
perempuan yang diakui secara sosial, menyediakan hubungan seksual
dan pengasuhan anak yang sah, dan didalamnya terjadi pembagian
hubungan kerja yang jelas bagi masing-masing pihak baik suami
maupun istri.*?

Menurut Olson and Fower, perkawinan adalah sebuah
komitmen legal dengan ikatan emosional antara dua orang untuk saling
berbagi keintiman flsik dan emosional, berbagi tanggung jawab dan
sumber pendapatan.*®

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam, perkawinan menurut

hukum islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau

A

nery wisey JiEAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] )L}
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ujtahadah Press, 2016), him 3
lbid.
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mitssagan  ghalidzan untuk mentaati perintah  Allah  dan
melaksanakannya merupakan ibadah.*
Pengertian Layanan Bimbingan Prapernikahan

Prapernikahan adalah masa sebelum adanya perjanjian antara
laki-laki dan perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi
berdasarkan undang-undang perkawinan, agama maupun pemerintah.

Menurut Syubandono, bimbingan pranikah ialah suatu proses
pelayanan sosial berupa suatu bimbingan penasehatan, pertolongan
yang diberikan kepada calon suami istri, sebelum melaksanakan
pernikahan, agar mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan
dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.

Nasehat perkawinan (marriage counseling) ialah suatu proses
pertolongan yang diberikan kepada calon suami dan istri sebelum atau
sesudah kawin untuk membantu mereka memperoleh kebahagiaan
dalam perkawinan dan rumah tangganya.

Menurut Aunur Rahim Fagih, bimbingan pernikahan dan
keluarga islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu
agar dalam menjalankan pernikahan dan kehidupan berumah
tangganya bisa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hjdup di dunia dan di akhirat.®

Jadi, dapat disimpulkan bahwa bimbingan prapernikahan atau
pranikah adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing atau
penyuluh kepada calon suami istri agar mereka bisa mengembangkan
kemampuannya dengan baik serta mampu mengatasi persoalan
pranikah yang dialaminya, sehingga dapat mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan dalam perkawinan dan kehidupan kekeluargaan.
Bimbingan prapernikahan atau pranikah merupakan tahap awal

sebelum calon suami dan calon istri melaksanakan akad.
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Layanan bimbingan pranikah termasuk dalam jenis layanan
infomasi, dimana pembimbing memberi bekal kepada calon pengantin
tentang pernikahan sehingga calon pengantin mampu untuk menjalani
pernikahan dan berumah tangga nantiknya.

Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan
pernikahan dan kehidupan keluarga, yang kerap kali tidak bisa diatasi
sendiri oleh yang terlibat dengan masalah tersebut, menunjukkan
bahwa diperlukan adanya bantuan konseling dari orang lain untuk turut
serta mengatasinya. Selain itu, Kenyataan bahwa kehidupan
pernikahan dan keluarga itu selalu saja ada problemnya, menunjukkan
pula perlunya ada bimbingan islami mengenai pernikahan dan
pembinaan kehidupan berkeluarga.

2. Tujuan Kursus Pra Pernikahan

Kursus ini sebenarya wajib dan penting karena kita akan diajar
akan apakah tanggungjawab sebagai seorang suami atau isteri apabila
sudah berumahtangga kelak, kita juga akan djajar bagaimanakah prosedur-
prosedur yang perlu kita ikuti untuk mendapatkan kebenaran untuk
menikah.

a. Untuk memperbetulkan akidah

Akidah sangat penting kepada setiap insani ia dapat
menentukan sama ada individu tersebut muslim atau sebaliknya.
Akidah yang kuat akan menjadikan seorang insani itu bertagwa kepada
Allah, ini menandakan perlakuan-perlakuan yang terpuji dan baik
perhubungan dengan orang lain. Hal ini sangat penting bagi menjamin
keutuhan perhubungan diantara suami istri.*°

Manakala akidah yang lemah menjadikan seseorang itu tidak
mempunyai peribadi yang kuat dan mudah dipengaruhi oleh hawa
nafsu dan bisikan syaitan.Memandangkan hal tersebut, pendidikan

akidah wajib ditekankan, oleh itu mereka juga perlu memahami
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perkara yang merosakkan akidah supaya mereka mengawal diri dari
melakukan perkara yang boleh merosakkan akidah mereka.'’
Untuk membentuk akhlak yang baik

Akhlak merupakan suatu yang penting dalam pembentukan
personalitas dan kepribadian muslim, Rasulullah SAW menekankan
antara sebab utama baginda diutuskan ialah untuk memperbaiki dan
membina akhlak, pribadi yang baik di kalangan keluarga, khususnya
pasangan suami istri, adalah suatu tuntutan untuk melahirkan keluarga
yang harmonis, bahagia, penuh kasih sayang, belas ihsan, lemah
lembut, mantap dan cemerlang dalam pembinaan masyarakat yang
penyanyang. Beberapa komponen yang menjelaskan kepribadian yang
terpuji seperti berikut:
a) Ketaqwaan
b) Bijaksana dan mempunyai hikmah
c) Mengawasi dan mengawal keinginan dan nafsu
d) Tegas
e) Pertimbangan yang adil
f) Sabar'®
Untuk membina kepribadian masyarakat

Ibadah merupakan nilai Islam karena ia memainkan peranan
yang Dberkesan dalam membina kepribadian dan memajukan
masyarakat. Ibadah merupakan satu pertalian yang terus menerus di
antara hamba dengan Allah.Ibadah merangkumi segala kegiatan
manusia dari segala rohaniah dan jasmaniah, setiap Muslim boleh
melaksanakan syiar ibadah pada masa ia menjalankan kegiatan-
kegiatan dalam urusan kehidupan di dunia. Menurut konsep Islam,
yaitu hidup sepenuhnya untuk beribadah kepada Allah dan berbuat
baik kepada sesama manusia.
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Dari sudut pandang ini, rumah tangga adalah salah satu lahan
subur bagi peribadatan dan amal shalih di samping ibadat dan amal-
amal shalih yang lain, sampai-sampai menyetubuhi istri-pun termasuk
ibadah (sedekah). Rasulullah SAW bersabda :*°

Artinya: “jika kalian bersetubuh dengan istri-istri kalian
termasuk sedekah, Mendengar sabda Rasulullah para shahabat
keheranan dan bertanya: “Wahai Rasulullah seorang suami yang
memuaskan nafsu birahinya terhadap istrinya akan mendapat pahala,
Nabi SAW menjawab: “Bagaimana menurut kalian jika mereka (para
suami) bersetubuh dengan selain istrinya, bukankah mereka berdosa.
Jawab para shahabat ”Ya, benar. ”Beliau bersabda lagi; “Begitu pula
kalau mereka bersetubuh dengan istrinya (di tempat yang halal),
mereka akan memperoleh pahala ”.

Untuk Mencari Keturunan Yang Shalih.

Tujuan adanya pernikahan di antaranya ialah untuk
melestarikan dan mengembangkan bani Adam, Allah berfirman :
Artinya: “Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu itu pasangan
suami istri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah?

Dan yang terpenting lagi dalam pernikahan bukan hanya
sekadar memperoleh anak tetapi berusaha mencari dan membentuk
generasi yang berkualitas yaitu mencari anak yang shalih dan bertagwa
kepada Allah. Tentunya keturunan yang shalih tidak akan diperoleh

melainkan dengan pendidikan Islam yang benar.?
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mITinjauan Umum Tentang Perkawinan

~3. Pengertian Perkawinan

nery eysns Nin Y!w eydio

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata “kawin”
yang menurut bahasa artinya membentuk keluarga yang lawan jenis
melakukan hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga
pernikahan yang berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya
mengumpulkan,saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh
(wathi). Kata “nikah” sendiri sering dipergunakan untuk arti persetubuhan
(coitus), juga untuk arti akad nikah.?

Menurut istilah hukum Islam, terdapat beberapa definisi, di
antaranya adalah:

8 all da ) plicinl @lle nad & HLAN 4xas 2ic o Loyl 230
Ja 81 all g liciud Ja g

Artinya:  “Perkawinan menurut syara ' yaitu akad yang ditetapkan
syara " untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki
dan perempuan dan menghalalkan bersenang-senangnya
perempuan dengan laki-laki”.?

Pengertian di atas tampaknya dibuat hanya melihat dari satu segi
saja yaitu kebolehan hukum dalam hubungan antara seorang laki-laki dan
wanita yang semula dilarang menjadi dibolehkan.Padahal setiap perbuatan
hukum itu mempunyai tujuan dan akibat ataupun pengaruhnya.Hal-hal
inilah yang menjadi perhatian manusia pada umumnya dalam kehidupanya
sehari-hari seperti terjadinya perceraian, kurang adanya keseimbangan
antara suami istri sehingga memerlukan penegasan arti perkawinan, bukan
saja dari segi kebolehan hubungan seksual tetapi juga dari segi tujuan dan
akibat hukumnya.”®

Sayyid Sabigq, lebih lanjut komentari: Perkawinan merupakan salah
satu sunnatullah yang berlaku pada semua makhluk Tuhan, baik pada
manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. Perkawinan merupakan cara

yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak,
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berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing
pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam mewujudkan tujuan
perkawinan.**

Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara * anarkhi ”
tanpa aturan.® Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan
manusia, Allah mengadakan hukum sesuai dengan martabatnya sehingga
hubungan antara laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat.

Bentuk perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman pada
naluri seks, memelihara keturunan dengan baik, dan menjaga kaum
perempuan agar tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh binatang
ternak dengan seenaknya.Pergaulan suami istri menurut ajaran Islam
diletakkan di bawah naluri keibuan dan kebapaan sebagaimana ladang
yang baik yang nantinya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang baik dan
menghasilkan buah yang baik.*

Hukum Melakukan Perkawinan

Tentang hukum melakukan perkawinan, lIbnu Rusyd menjelaskan:
Segolongan fugaha yakni Jumhur (mayoritas ulama) berpendapat bahwa
nikah itu hukumnya sunnat.*’Golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa
nikah itu wajib.®® Para ulama Malikiyah Mutaakhkhirin berpendapat
bahwa nikah itu wajib untuk sebagian orang, sunnat untuk sebagian
lainnya dan mubah untuk segolongan yang lain.”’Demikian itu menurut
mereka di tinjau berdasarkan kekhawatiran (kesusahan) dirinya. Perbedaan
pendapat ini kata Ibnu Rusyd disebabkan adanya penafsiran apakah bentuk

kalimat perintah dalam ayat dan hadist-hadist yang berkenaan dengan

neny wisey jrreAg uejns jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e)S

2bid, him 10
B1bid, him 11
2| bid
21bid, him 16
2 bid
2bid



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

o

19

masalah ini, harus diartikan wajib, sunnat ataukah mungkin mubah, ayat
tersebut adalah:®

< e e T ASHE i s

Cas)% o z

a5 2 5 s s 1 s o s 2

- ~/%‘o//
| T ;1 !‘O_z

Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan vyang vyatim (bilamana kamu
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang
saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.” (QS An-
Nisa 3)

Ulama syafi’iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah
mubah disamping adanya sunnat, wajib, haram dan makruh yang mana
umumnya masyarakat memandang bahwa hukum asal melakukan
perkawinan adalah mubah, hal ini banyak dipengaruhi pendapat ulama
syafi’iyah.*'Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab berdasarkan nash-
nash, baik Al-quran maupun as-sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum
muslimin yang mampu melangsungkan perkawinan.Namun demikian,
kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta tujuan
melaksanakannya, maka melakukan perkawinan dapat dikenakan hukum
wajib, sunnat, haram, makruh ataupun mubah.

Tujuan Perkawinan

Allah telah menciptakan laki-laki dan perempuan agar dapat
berhubungan antara satu sama lain, saling mencintai, menghasilkan
keturunan, dan hidup berdampingan secara damai dan sejahtera sesuali
dengan perintah Allah dan petunjuk Rasulullah SAW. Dalam Al-Quran

surah An-nahl ayat 72, Allah berfirman:

[ERN
(o]
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Artinya:  Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, danmemberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"**( Q8 Al-Nahl :72)

y.
;E—m
E
Co
\‘E.\,
e
E
E

Selain Al-Quran banyak hadist Nabi SAW yang lebih lanjut
menjelaskan tentang lembaga perkawinan di dalam Islam. Misalnya, Nabi
SAW bersabda:

em.m\kﬂ ‘.ﬁ ola Y
Artinya: “ tidak ada kerahiban dalam Islam ”.

Membujang dalam Islam tidak dianggap perilaku yang baik, atau

cara untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah seperti yang dilakukan

dalam agama lain: Kristen, Budha dan lain-lain.

Hﬂ u.a.c\ FRIE Cj).\:\lﬁ c;u‘ eSA.A &LL:LM\ e &_1\_\.&3\ )ﬁm 1_1..

Artinya:  “Wahai pemuda, siapa yang di antara kamu yang telah mampu
menikah, hendaklah menikah, karena menikah akan
menundukkan pandanganmu dan memelihara kehormatanmu.
(HR Bukhari)

Maka untuk memperoleh kehormatan dan mencapai kesempurnaan
iman seseorang, salah satu caranya adalah dengan menikah sebagaimana
dijelaskan oleh Nabi SAW.

Artinya:  “Menikah itu adalah sunnahku, maka orang yang membenci
sunnahku, bukan dari golonganku ™.
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Dengan memahami perintah Al-Quran dan petunjuk Nabi SAW,
kami akan membahas lembaga perkawinan ini dalam syariah.

Kata “zawaj ” di pergunakan dalam Al-Quran sebagai pasangan
atau jodoh yang digunakan dalam perkawinan.“apakah mereka tidak
memperhatikan bumi, berapa banyak kami telah menumbuhkan bermacam
pasangan yang baik”.*( QS al-Syura (26): 7). Bahkan di dalam syurga,
AlQuran memberitahukan bahwa kita akan memperoleh pasangan” (QS
al-Bagarah (2): 25). Allah telah menciptakan manusia dari satu diri, lalu
darinya dia menciptakan laki-laki dan perempuan. Kisah penciptaan Hawa
sebagai manusia pertama dari tulang rusuk Adam, laki-laki pertama, tidak

disebutkan di dalam aI-Quran melainkan firmannya:

Lot~

e (185 83a um o S o & T i i
Oslelid AT & | ib Sy 198 Vi) Lele &03 Ga35
a5 28k K “\’5351;3&73;

Artinya:  “wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari satu diri dan darinya Allah
menciptakan pasangannya. Lalu dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Maka bertakwalah kepada Allah yang dengan
namanya kamu saling meminta, dan peliharalah hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu. ". (QS al-Nisa (4): 1)

Nabi SAW, memerintahkan orang Islam agar segera menikah
begitu dia mampu. Keluarga adalah inti masyarakat Islam, hanya
menikahlah sebagai cara membentuk lembaga masyarakat terkecil ini.

Sedangkan hubungan intim di luar nikah itu termasuk perbuatan yang
terkutuk dan terlarang.

Y'Y Mch;@;ﬁu\& l
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Artinya:  “Dan janganlah kamu mendekati zina, karena sesungguhnya
zina itu adalah perbuatan keji dan seburuk-buruk jalan . (QS
al-Isra (1 7): 32)

Cukup logis Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur
berfungsinya keluarga sehingga dengan perkawinan yang sah inilah kedua
belah pihak suami dan istri dapat memperoleh kedamaian, Kkecintaan,
keamanan, dan ikatan kekerabatan.Unsur-unsur ini sangat diperlukan
untuk mencapai tujuan perkawinan.Ada empat macam yang menjadi
tujuan perkawinan.Keempat macam tujuan perkawinan itu hendaknya
benar-benar dapat dipahami oleh calon suami istri supaya terhindar dari
keretakan dalam rumahtangga yang biasanya berakhir dengan penceraian
yang sangat dibenci oleh Allah.** Antaranya adalah:

a. Menenteramkan Jiwa

Allah menciptakan hambanya hidup berpasang-pasangan dan
tidak hanya manusia saja, tetapi juga hewan dan tumbuh-
tumbuhan.Hal itu adalah sesuatu yang alami, yaitu para pria tertarik
kepada wanita dan begitu juga sebaliknya.Bila sudah terjadi ‘agad
nikah’, si wanita merasa jiwanya tenteram, karena merasa ada yang
melindungi dan ada yang bertanggungjawab dalam rumah tangga.Si
suami pun merasa tenteram karena ada pendampingnya untuk
mengurus rumahtangga, tempat menumpahkan perasaan suka dan
duka, dan teman bermusyawarah dalam menghadapi berbagai
persoalan. Allah berfirman:

Jaas Ll T W51 sl Ga &1 G G ale Bas

d

Y\ . sl 55 “13/&} .&.\f./A’/iQ// S
O A a8l ci¥ Ellh 3 G 4aa 5335k oS

Artinya;  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang.Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar

G50
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terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". (QS Ar-
Rum Ayat 21)

Apabila dalam suatu rumahtangga tidak terwujud rasa saling
kasih dan sayang dan antara suami dan istri tidak mau berbagi suka
dan duka, Maka berarti tujuan berumahtangga tidak sempuma, kalau
tidak dapat dikatakan telah gagal. Sebagai akibatnya, bisa saja terjadi
masing-masing suami istri Mendambakan kasih sayang dari pihak luar
yang seyongyanya tidak boleh tetjadi dalam suatu rumahtangga.*®
Mewujudkan (melestarika) Turunan

Biasanya pasangaan suami istri tidak ada yang tidak
mendambakan anak turunan untuk meneruskan kelangsungan
hidup.Anak turunan diharapkan dapat mengambil alih tugas,
perjuangan dan ide-ide yang pernah tertanam di dalam jiwa suami atau
istri. Fitrah yang sudah ada dalam diri manusia ini diungkapkan oleh
Allah dalam firmannya:*

G Aa53l Ba & Qe 31 Rl 2 &1 (s i
th i ik (sa3) Sl Sl (s K855 Bs
VY G

Artinya:  “Dan Allah menjadikan bagimu pasanganmu dari jenis
sendiri dan menjadikan bagimu bersamanya anak-anak
dan cucu-cucu, serta telah memberimu rezeki yang baik-
baik”.(QS Al-Nahl :72)

Berdasarkan ayat tersebut di atas jelas bahwa Allah
menciptakan manusia berpasang-pasangan supaya berkembang-biak
mengisi bumi ini dan memakmurkannya, atas kehendak Allah, naluri
manusia pun menginginkan demikian Kalau dilihat dari ajaran Islam,

maka di samping alih generasi secala estafet, anak cucu pun
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diharapkan dapat menyelamatkan orang tuanya (nenek moyang)
sesudah meninggal dunia dengan panjatan doa kepada Allah.®’” Begitu
pentingnya masalah keturunan (pewaris), Allah menyebut ucapan lidah

hambanya dengan firmannya:

33 L Az < p s s %o
ol 358 W55 Uasdl Be W S W05 Gl Gadll
Ve Gl Guiiall GaaTy
Artinya:  “Dan orang-orang Yyang berkata: "Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa

» % (QS Al-Furgaan 74)

Semua manusia yang normal merasa gelisah apabila
perkawinan tidak menghasilkan turunan.Rumah tangga terasa sepi
hidup tidak berghairah karena pada umumnya orang rela bekerja
kerana adalah untuk kepentingan keluarga dan anak cucunya.*
Memenuhi Kebutuhan Biologis

Hampir semua manusia Yyang sehat jasmaninya dan
rohaninya.Menginginkan hubungan seks bahkan dunia hewan pun
berperilaku demikian.Keinginan demikian adalah alami, tidak usah
dibendung dan dilarang.Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diatur
melalui lembaga perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan, tidak
lepas begitu saja sehingga norma-norma adat istiadat dan agama
dilanggar.*® Kecenderungan cinta lawan jenis dan hubungan seksual
sudah ada tertanam dalam diri manusia atas kehendak Allah, kalau
tidak ada kecenderungan dan keinginan untuk itu, tentu manusia tidak
akan berkembang biak. Sedangkan Allah menghendaki demikian

sebagai firmannya:

%)
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Artinya:  “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari

padanya Allah menciptakan isterinya: dan dari pada

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling

meminta satu sama lain, dan (Peliharalah) hubungan

silaturahim. Sesunguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu”.( QS An-Nisa 1)

Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami, bahwa tuntutan
pengembangbiakan dan tuntutan biologis telah dapat terpenuhi
sekaligus. Namun hendaklah diingat bahwa perintah “bertakwa”
kepada Allah diucapkan dua kali dalam ayat tersebut, supaya tidak
terjadi penyimpangan dalam hubungan seksual dan anak turunan juga
akan menjadi anak turunan yang baik-baik.

Latihan Memikul Tanggungjawab*

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitrah manusia,
dan mewujudkan bagi manusia itu kekekalan hidup yang diinginkan
nalurinya (tabiatnya), maka faktor keempat yang tidak kalah
pentingnya dalam perkawinan itu adalah menumbuhkan rasa tanggung
jawab, hal ini berarti bahwa perkawinan adalah merupakan pelajaran
dan latihan praktis bagi pemikulan tanggungjawab itu pelaksanaan
segala kewajiban yang timbul dari pertanggungjawaban tersebut.

Pada dasarnya, Allah menciptakan manusia di dalam kehidupan
ini, tidak hanya untuk sekedar makan, minum, hidup kemudian mati

seperti yang di alami oleh makhluk lainnya.*?

neny wisey Jirefg uejng jo AJISIdAIu) dDTWe[S] 33e)§
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*Ibid, him 19
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Lebih jauh lagi manusia diciptakan supaya berpikir,
menentukan, mengatur, mengurus segala persoalan, mencari dan
memberi manfaat untuk umat. Sesuai dengan maksud penciptaan
manusia dengan segala keistimewaannya berkarya, maka manusia
tidak pantas bebas dari tanggungjawab.Manusia bertanggung jawab
dalam keluarga, masyarakat dan Negara. Latihan itu pula dimulai dari
ruang lingkup yang terkecil lebih dahulu (keluarga), kemudian baru
meningkat kepada yang lebih luas lagi.*

Biasanya orang yang sudah terlatih dan terbiasa melaksanakan
tanggung jawab dalam suatu rumah tangga, akan sukses pula dalam

masyarakat.

6. Pengertian Penceraian

“penceraian” dalam istilah ahli figih disebut “talak™ atau “furqah”.
Talak bearti “membuka ikatan”, “membatalkan perjanjian”.“Furqah”
berarti “bercerai”, lawan dari “berkumpul”. Kemudian kedua perkataan ini
dijadikan istilah oleh ahli-ahli figih yang berarti: penceraian antara suami
isteri.

Perkataan “talak” dan “furqah” dalam istilah figih mempunyai arti
yang umum dan arti yang khusus.Arti yang umum ialah segala macam
bentuk penceraian yang dijatuhkan oleh suami, yang telah ditetapkan oleh
hakim dan penceraian yang jatuh dengan sendirinya seperti penceraian
yang disebabkan meninggalnya salah seorang dari suami isteri, arti khusus
ialah penceraian yang dijatuhkan oleh suami.

Perkataan “talak” oleh ahli figih yang dahulu lebih banyak
diartikan dengan arti yang umum daripada arti yang khusus. Hal ini dapat
dilihat pada kitab-kitab figih yang lama yang menyebut :bab penceraian”
dengan “Kitaabut Thalaq”. Para ahli figih yang sekarang lebih banyak
mengartikan “talak” dengan yang khusus dari arti yang umum.Perkataan

“furqah” lebih banyak diartikan dengan arti yang umum dari yang khusus.

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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Pada uraian selanjutnya kedua arti dari “talak” yaitu arti umum dan
arti khusus dipakai disesuaikan dengan masalah yang sedang dibicarakan.
Macam-Macam Talak
a) Talak Sunni dan Talak Bid’i

Talak Sunni ialah talak yang sesuai dengan talak yang
disunnahkan atau diajarkan Rasulullah SAW.
Talak Bid’I ialah talak yang tidak sesuai dengan sunnah atau
ajaran Rasulullah SAW.
b) Talak Raj’l dan Talak Ba-in
Talak raj’i ialah talak yang dijatuhkan oleh suami kepada

nely eysng NN y!tweydioyeq o

isterinya yang telah dicampurinya, yang dalam masa ‘iddah bekas
suami berhak merujuki isterinya baik disetujui oleh bekas isterinya itu
atau tidak disetujuinya.

Talak ba-in terbagi kepada dua, ba-in shughra dan ba-in kubra.

1. Talak Ba-in Shughra ialah talak yang berakibat hilangnya hak bekas
suami untuk merujuki bekas isterinya baik dalam masa iddah atau
setelah habis masa iddah, kecuali dengan akad nikah dan mahar yang
baru.

2. Talak Ba-in Kubra ialah talak yang mengakibatkan hilangnya hak
rujuk kepada bekas isteri walaupun kedua bekas suami isteri itu ingin
melakukannya, baik di waktu ‘iddah atau sesudahnya.

Sepakat para ahli figih bahwa yang termasuk dalam golongan
talak ba-in kubra ialah talak yang ketiga dari talak-talak yang telah
dijatuhkan oleh suami kepada isterinya.

Sebahagian ulama berpendapat bahwa termasuk di dalam talak
ba-in kubra segala macam penceraian yang mengandung unsur-unsur

sumpah, seperti khulu’, ila’, zhihar, li’an dan sebagainya.**

AS uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S

*Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: 1993), him
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Hukum Menjatuhkan Talak

Stabilitas rumah tangga dan kontinuitas kehidupan suami isteri
adalah tujuan utama adanya perkahwinan dan hal ini sangat diperhatikan
oleh syari’at islam. Akad perkawinan dimaksudkan untuk selama hidup,
agar dengan demikian suami isteri menjadikan rumah tangga sebagai
tempat berteduh yang nyaman dan permanen agar dalam perlindungan
rumah tangganya itu kedua suami isteri dapat menikmati kehidupannya
serta agar keduanya dapat menciptakan iklim rumah tangga yang
memungkinkan terwujudnya dan terpeliharanya anak keturunan dengan
sebaik-baiknya.

Untuk itu maka syari’at islam menjadikan pertalian suami isteri
dalam ikatan perkawinan sebagai pertalian yang suci dan kokoh.
Sebagaimana Al-Quran memberi istilah pertalian itu dengan mitsaq
ghalizh (janji kukuh). Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 21
menyatakan:

21

Y. vz (EE . OREEEEDE S
YY) Unle Gz i G340

Artinya:  Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu janji
yang kuat.

Oleh kerena itu suami isteri wajib memelihara perhubungannya tali
pengikat perkawinan itu, dan tidak sepantasnya mereka berusaha merusak
dan memutuskan tali pengikat tersebut. Meskipun suami oleh hukum islam
diberi menjatuhkan talak, namun tidak dibenarkan suami menggunakan
haknya itu dengan gegabah dan sesuka hati, apalagi hanya menurutkan
hawa nafsunya

Menjatuhkan talak tanpa alasan dan sebeb yang dibenarkan adalah
termasuk perbuatan tercela, terkutuk dan dibenci oleh Allah. Rasulullah
SAW bersabda:

Gl a3 A ) gl (i

Artinya: Perkara halal yang paling dibenci Allah ialah menjatuhkan talak.
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Hadist ini menjadi dalil bahwa diantara jalan halal itu ada yang
dimurkai Allah jika tidak dipergunakan sebagaimana mestinya dan yang
paling dimurkai pelakunya tanpa alasan yang dibenarkan ialah perbuatan
menjatuhkan talak. Maka menjatuhkan talak itu sama skali tidak ada
pahalanya dan tidak dapat dipandang sebagai perbuatan ibadah. Hadist ini
juga menjadi dalil bahwa suami wajib selalu menjauhkan diri dari
menjatuhkan talak selagi masih ada jalan untuk menghindarinya. Suami
hanya dibenarkan menjatuhkan talak jika terpaksa, tidak ada jalan lain
untuk menghindarinya, dan talak itulah salah satunya jalan terciptanya

kemaslahatan.*

Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa referensi sebagai rujukan

kajian terdahulu yang penulis ambil , diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Skripsi Rista Endriani dengan judul “Bimbingan Pernikahan Bagi Calon

Pengantin Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah ( Studi Tentang BP-4
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi )”*°

Jika dalam skripsi di atas meneliti bimbingan pernikahan dalam
mewujudkan keluarga sakinah bagi calon suami istri, dimana yang diteliti
adalah pelaksanaan serta cara dari bimbingan pernikahan dalam
mewujudkan keluarga sakinah. Berbeda dengan penelitian yang penulis
lakukan yang meneliti Perlaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan
Sebagai Upaya Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon Pengantin
DiPejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang Malaysia.
Dimana yang diteliti adalah hasil dari pelaksanaan bimbingan
pranikah.Dalam hal ini, yang menjadi subjek penelitian adalah calon

pengantin wanita yang menjalani bimbingan pranikah.Dari skripsi diatas

S uej[ng jo AJISIdATU() dIWR[S] d}e}§

** Dr. H. Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta,Kencana,2006), him 211-213
* Rista Endriani, “Bimbingan Pernikahan Bagi Calon Pengantin Dalam Mewujudkan

Kewarga Sakinah ( Studi Tentang BP-4 Kantor Urusan Agama Kecamatan Kuantan Tengah
Kallupaten Kuantan Singingi ), Skripsi UIN SUSKA RIAU, (Pekanbaru; Perpustakaan UIN

nery wisey

SUSKA RIAU, 2014).
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telah menyumbangkan banyak hal, khususnya mengenai bimbingan
pranikah.

. Skripsi Che Ku Muhammad Shaffei Al Hafiz dengan judul “ Persepsi

Calon Pengantin Terhadap Bimbingan Pra Nikah Di Jabatan Agama Islam

Dan Adat Istiadat Melayu Kuala Terengganu, Terengganu Malaysia

“,berhasil menyimpulkan bahwa persepsi calon pengantin terhadap

bimbingan prapernikahan sebagai berikut:*’

a. Tanggapan yang diberikan peserta mengenai materi-materi yang
diberikan menyetujui, karena materi-materi yang disampaikan bagi
mereka calon pasangan suami istri sangat dibutuhkan untuk kehidupan
rumah tangga mereka yang akan dating.

b. Tanggapan peserta, metode yang digunakan dalam bimbingan
prapernikahan di Pejabat Agama Islam Dan Adat Istiadat Melayu
Kuala Terengganu, Terengganu Malaysia, kebanyakan dari peserta
menerima dengan menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab.
Akan tetapi ada dari sebagian peserta menghendaki adanya metode
demonstrasi atau pemberian contoh lewat video.

Persamaan penelitian Ristia Endriani dan Che Ku Muhammad
Syafei Al Hafiz dengan penelitian kali ini adalah sama-sama meneliti
tentang pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan di Badan Penasihat
Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (BP4). Sedangkan perbedaannya
focus dari penelitian ini adalah upaya mengurangi penceraian terhadap
calon pengantin pada perlaksanaan bimbingan kursus Prapernikahan di
Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah Pulau Pinang, Malaysia.

Kerangka Pikir

Pada setiap penelitian, sering menggunakan kerangka berpikir sebagai

lur dalam menentukan arah penelitian, hal ini untuk menghindari terjadinya

Ag uej[ng jo A3

*" Che Ku Muhammad Shaffei Al Hafiz « Persepsi Calon Pengantin Terhadap Bimbingan

Pr&Nikah Di Jabatan Agama Islam Dan Adat Istiadat Melayu Kuala Terengganu, Terengganu
Maldysia
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QJJIperIuasan pembahasan yang menjadikan penelitian tidak terarah/terfokus.

“Pada penelitian ini maka peneliti menyajikan kerangka pikir sebagai berikut

nery eysns Nin Y!w eydio
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nery wisey j

PEJABAT AGAMA DAERAH SEBERANG PERAI TENGAH

PULAU PINANG MALAYSIA

l

PELAKSANAAN BIMBINGAN KURSUS PRAPERNIKAHAN

l

PROSUDER AWAL BIMBINGAN KURSUS
PRAPERNIKAHAN

. SASARAN BIMBINGAN PRAPERNIKAHAN

PEMBIMBING KURSUS PRAPERNIKAHAN

. TUJUAN BIMBINGAN KURSUS

PRAPERNIKAHAN

MATERI BIMBINGAN KURSUS
PRAPERNIKAHAN

METODE BIMBINGAN KURSUS
PRAPERNIKAHAN

PROSES BIMBINGAN KURSUS
PRAPERNIKAHAN SERTA PROSES LAYANAN

'

MENGETAHUI PELAKSANAAN BIMBINGAN KURSUS
PRAPERNIKAHAN DALAM UPAYA MENGURANGI
TINGKAT PENCERAIAN BAGI CALON PENGANTIN

PEJABAT AGAMA DAERAH SEBERANG PERAI TENGAH

PULAU PINANG MALAYSIA

Gambar 2.1

Kerangka Pikir

Berdasarkan diagram diatas dapat dijelaskan bahwa yang dimaksud
dengan kondisi saat ini adalah suatu keadaan yang tidak stabil atau

permasalahan yang terjadi pada bakal pasangan pengantin di pejabat agama
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©
mIdaerah seberang perai tengah pulau pinang. Permasalahan yang di alami dan

:yang mengganggu pikiran setiap bakal pengantin adalah bagaimana
wkemampuan dalam menjalani kehidupan dalam rumah tangga supaya tidak
Sterjebak dalam permasalahan penceraian.Untuk mendapat penyelesaian atau
—memecahkan masalah ini maka harus ada tindakan dan yang harus bertindak
idalam memberikan bimbingan serta nasehat kepada bakal pengantin yaitu
Epembimbing agama atau konselor.
w Tindakan yang dilakukan oleh pembimbing agama dan konselor yaitu
‘E_seperti memperhatikan metode yang dilakukan dalam penyampaian bimbingan
;’Jkursus prapernikahan itu dan apa saja materi yang disampaikan serta teori apa
ayang digunakan kapada para bakal pengantin di pejabat agama daerah seberah
Cperai tengah pulau pinang malaysia. Dengan demikian akan mendapat hasil
yang akan dicapai oleh pembimbing agama dan konselor dalam mencegah

masalah penceraian.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

dioyeH @

—

AgyJenis Penelitian

B

| W

Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan  Bimbingan Kursus

—Prapernikahan Sebagai Upaya Mencegah Penceraian (Studi di Pejabat Agama

EDaerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia,” ini termasuk jenis

g g g Y J

= . __ A

moenelltlan yang menggunakan metode kualitatif, dimana dalam pelaksanaan

ﬁdilakukan secara alamiah, apa adanya, dalam situasi yang normal sesuali

gdengan keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.

Menurut Suharsimi Arikunto, metode kualitatif adalah penelitian yang tidak

QD

Smenggunakan angka dalam mengumpulkan datanya. Dalam penelitian
kualitatif, peneliti dihadapkan langsung wawancara pada responden maupun
lingkungannya, sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan

teliti dan cermat dan dilakukan oleh responden.*®

. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pejabat Agama Daerah Seberang Perali
Tengah, Pulau Pinang, Malaysia.Pemilihan lokasi ini didasari atas
gpertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti ada dilokasi
E'-ini.Sedangkan dari segi waktu dan biaya, lokasi penelilian ini tidak terlalu sulit
Euntuk peneliti jangkau karena peneliti tinggal berdekatan dengan lokasi
gtersebut.Adapun waktu pelaksanaan penelitian tersebut yaitu dilakukan pada
z.bulan September.

ATU

CeaInforman Penelitian

Adapun data informan dalam penelitian ini adalah pegawai dan

A1

Spembimbing yang memberikan bimbingan kursus prapernikahan di Pejabat

g’Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia. Berhubung

m—
-

wpopulasi pada penelitian ini tidak banyak, maka yang dijadikan sampel adalah

u

>
Nerny wisey gwﬂig

“8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Askara, 2013),

(8]
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Qil):pegawai dan pembimbing kursus prapernikahan di Pejabat Agama Seberang

“Perai Tengah.

(@]
©

DaySumber Data
SData yang didapati yaitu dari data primer dan data sekunder berikut:

e HREA ST SENEME!

E.

[] dDTuIejsy ajejlg

u

[
<

Data primer adalah data yang diperolehi langsung dari lapangan, yaitu
langsung didapati dari pegawai dan pembimbing kursus prapernikahan di
Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia.
Data sekunder adalah data yang diperolehi dari perpustakaan, dokumen
dari desa tersebut maupun dari intemet.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Pegawai Pejabat Agama Daerah
Seberang Perai Tengah, Pembimbing Kursus Prapernikahan dan calon
suami istri yang akan menikah. Sedangkan objek penelitiannya adalah
Pelaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan Sebagai Upaya
Mengurangi Angka Penceraian Bagi Calon Pengantin di Pejabat Daerah
Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia.

Populasi dan Sample

Populasi dari penelitian ini adalah Pegawai dan Pembimbing Pejabat
Agama Daerah Seberang Perai Tengah yang melaksanakan bimbingan

prapernikahan pada calon suami istri.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data

yaitu:

Ea) Observasi; dilakukan dengan cara mengamati langsung pelaksanaan

nery wisey JjureAg uejng jo A1

bimbingan kursus prapernikahan Pejabat Agama Daerah Seberang Perai

Tengah kepada calon suami istri.

) Wawancara; dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan

responden untuk memperoleh data tentang Pelaksanaan Bimbingan Kursus
Prapernikahan bagi calon suami istri di Pejabat Agama Daerah Seberang

Perai Tengah.
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) Dokumentasi; dilakukan penulis dengan cara mengumpulkan data
dokumentasi yang terkait dalam pelaksanaan bimbingan prapernikahan
bagi calon suami istri di Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah

termasuk dokumentasi terkait profil daerah/lokasi penelitian.

;:Val iditasi Data

Agar validnya data yang diperoleh dalam sebuah penelitian harus

1N

imenggunakan trigulasi. Yang dimaksud dengan trigulasi adalah teknik

c
w

&data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data

pemeriksaan keabsahan data yang mamanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar

Mitu. Teknik trigulasi yang paling banyak digunakan iyalah pemeriksaan melalui

QD

Ssumber lainnya.Dezin membedakan empat macam trigulasi sebagai teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metodepenyidik, dan

teori.*

. Teknik Analisis Data
Setelah data-data diperoleh, kemudian data dikelompokkan
berdasarkan jenis dan sumbernya, penganalisan data menggunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan dengan fakta yang diperoleh kemudian
'c_;'_ﬂihubungkan dengan teori yang ada. Data yang telah terkumpul dianalisis
E-setiap waktu secara induktif selama penelitian berlangsung dengan mengolah
Ebahan empirik, supaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih
gmudah dibaca, dipahami dan diinterprestasikan. Selanjutnya, akan dianalisis
z‘dengan menggunakan teknik :
Deduktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-
keterangan yang bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu
kesimpulan khusus,
Induktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan yang

bersifat khusus, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang umum,

20

9 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
), him 330-332
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Komperatif; yaitu membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu
dengan lain tentang hal yang sama, baik yang memiliki nuansa pemikiran
yang hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.>

Selanjutnya menurut Janice McDrury (Collaborative Group Analysis of
Data, 1999) tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:

- Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang
ada dalam data.

Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data.

Menuliskan “model” yang ditemukan.

Koding yang telah dilakukan.>*

nery exsng NINJi!Lw e1dio 1eH @
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%9 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
isius, 1992), him 71
5 prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, 2016),
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BAB IV
SEJARAH TEMPAT PENELITIAN

Ag Gambaran Umum Lokasi Penelitian

31. Sejarah Awal Pentadbiran Hal Ehwal Islam Negeri pulau Pinang

nNely ejsns NN X!

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Sejarah pemerintahan Islam di Negeri Pulau Pinang agak berbeda
jika dibandingkan dengan Negara-Negara Melayu yang lain. Perbedaan ini
berasal dari sejarah pembentukan dan struktur komunitas Muslim Pulau
Pinang khususnya dan kebijakan Inggris yang mengatur Penang sejak
1786.

Pulau Pinang adalah salah satu negari bagian terakhir yang
memiliki badan administratif Islam. Sejarah perkembangan komunitas
Muslim Pulau Pinang sangat menarik dalam kaitannya dengan kehidupan
mereka sejak awal hingga abad ke-20, apakah itu terlibat dengan
kelompok agama yang meragukan kebenarannya atau kelompok yang
menuntut pembaruan kepercayaan Islam.

Penubuhan Mailis/Jabatan Agama Islam Negeri Pulau Pinang

Sejarah pembentukan Dewan Agama Islam dan Departemen
Agama Islam Pulau Pinang, prosesnya agak terlambat. Meskipun proposal
dan lamarannya dibuat pada tahun 1950, tetapi pada tahun 1955 sebuah
komite dibentuk untuk mempelajari pembentukan kerajaan negeri. Dua
tahun kemudian komite khusus lain dibentuk untuk tujuan yang sama dan
akhirnya pada 15.4.1959 legislatif negara bagian Pulau Pinang
mengeluarkan undang-undang yang mengesahkan pembentukan Dewan
Agama Islam Penang, Undang-Undang Administrasi Agama Islam 1959 "
Akibatnya, Dewan Agama Islam Penang, dan Seberang Perai akhirnya
secara resmi didirikan pada 28.7.1960. Dengan pembentukan Dewan
Agama Islam Penang, komunitas Muslim memiliki badan resmi yang akan
mengawasi urusan Islam di Penang. Presiden pertama Dewan Agama
Islam diangkat yaitu Almarhum Mr. Haji GM, Yusuff, yang menjabat
sampai pertengahan 1962.

37
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Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah

Kantor Distrik Agama Seberang Perai Tengah adalah salah satu
kantor yang mengelola urusan komunitas Islam sebagai fungsi dari
Departemen Agama Islam Penang. Mulai beroperasi pada tahun 1957 dan
hanya menangani kasus yang berkaitan dengan masalah rumah tangga.
Lokasi kantor awalnya terletak di No. 18A, Petugas Road, Bukit
Mertajam, Perai Tengah. Berawal dari sebuah kantor kecil, Pemerintah
Negara Bagian Penang telah mengalokasikan satu hektar tanah di
Arumugam Pillai Road. dekat lapangan sepak bola untuk kantor baru.
Bangunan kantor baru mulai dibangun pada tahun 1978 dan selesai pada
akhir 1980 dengan biaya hampir RM200.000,00. Lokasi kantor di dekat
pusat kota ini mudah dijangkau oleh publik. Selain staf tambahan, ada
tempat tinggal kadi dekat kantor ini.

Sejak 1957 hingga saat ini telah ada 14 orang gadi bertugas di
kantor Agama Seberang Perai Tengah, yang sebelumnya dikenal sebagai
Kantor Qadi Daerah Seberang Perai Tengah, Bukit Mertajam. Senarai
Qadi-Qadi Daerah Seberang Perai Tengah adalah sebagai berikut:

Haji Ishak bin Haji Din (1957-1970)
Haji Ibrahim bin Puteh (19701971)
Haji Abdullah bin Mohamad (1972-1980)
Haji Ibrahim bin Puteh (1980 1984)
Haji Mutalib bin Junid (1985 1986)
Haji Fathil bin Haji Abdullah (Pemangku (1986 1987)
Haji Abu Yazid bin Othman (1987 1988)
Ustaz Othman bin Ibrahim (1988 1989)
Haji Md Yusup bin Che Teh (1989 1990)
. Ustaz Abd Walid bin Hj Abu Hassan (1990
. Ustaz Yusuf Bakar
. Ustaz Yusuf Ahmad
. Ustaz Anuar Ismail
. Ustaz Bukhari bin Md Akhir ( 1 Mac 2000 sehingga kini )
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Kantor Distrik Agama Seberang Perai Tengah dikelola oleh
seorang Pejabat Urusan Islam yang merupakan Administrator Agama
Distrik. la juga menjabat sebagai Pendaftar Perkawinan, Perceraian dan
Rujuk bagi Daerah Seberang Perai Tengah. Dibantu oleh sebelas staf lain
dari berbagai posisi: Pengawas Agama, Pengawas Qaryah, Pengawas
KAFA, Pengawas Takmir, Petugas Penegakan, Petugas Konseling,
Asisten  Administrasi  (Administrasi), dua anggota Pena. Asisten
Administrasi. (KAFA), Asisten Rendah Umum dan Wali.

Sejarah Penubuhan Bimbingan Kursus Prapernikahan:

Pada awal 1997 Jabatan Kemajuan Agama Islam (JAKIM)
menubuhkan kursus pra perkawinan islam di setiap Negeri dengan konsep
yang lebih mantap dan menyeluruh yang didirikan oleh sebuah panel
terdiri daripada pakar agama, ahli psikologi, komunikasi, perundangan,
pusat pengajian tinggi dan agensi kerajaan, itu bertujuan membantu bakal
suami istri mempunyai persiapan secukupnya sebelum berumahtangga.
Kursus ini dianjurkan oleh semua Pejabat Agama Islam Daerah dan
termasuk Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah dengan tujuan
memberikan maklumat dan ilmu awal kepada bakal-bakal suami istri.

Menghadiri Kursus Pra Pernikahan adalah suatu yang wajib bagi
setiap pasangan Islam sebelum mendirikan rumahtangga dengan pasangan
masing-masing yang kebiasaannya diadakan selama dua hari. Pada masa
dahulu kursus seperti ini hanya untuk pasangan yang mahu bernikah, tapi
kini ia menjadi satu kewajiban bagi mana-mana pasangan yang mahu
berumahtangga. Jadi mahu tidak mahu setiap pasangan yang ingin
bernikah perlu menamatkan kursus ini jika mahu bernikah. Kursus ini
boleh diambil bersama pasangan atau secara individu, bermakna tidak
semestinya hendak bernikah baru boleh mengikuti kursus ini. Kursus ini

sebenarnya wajib dan bertujuan panting kerana kita akan diajar tentang
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tanggungjawab sebagai seorang suami atau istri apabila sudah
berumahtangga.>
Senarai Kakitangan Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah:
1) Pentadbir Agama Daerah - Ustaz Bukhari bin Md Akhir
- Ustaz Nizham bin Alias
- Ustaz Azahar bin Abu Bakar
- Ustaz Abdul Majid b Che Teh
- Ustaz Abu Bakar Bakilani bin Abu
Hassan
- Encik Aziz Wan Chik
7) Peg Kaunseling - Puan Halimah binti Ahmad
8) Pembantu Tadbir - Pn. Fatimah bt Hashim
9) Pen. Pembantu Tadbir (KAFA) - Puan Murni bt Illias
- Cik Siti Eshah Abd. Rahman

-Abdul Rahman Hassan

2) Penyelia Agama
3) Penyelia Qaryah
4) Penyelia Takmir
5) Penyelia KAFA

6) Penguatkuasa

10) Pembantu Am Rendah
11) Jaga -Jamaludin Shaari

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

°2Zawanah Muhammad, Sinar Harian, (Terengganu April 2014)
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©
B mIStruktur Instansi
A Gambar 4.1
2 Struktur Instansi
o
Q
3 PENGARAH
— TUAN HJ ZULKIFLI BIN
= LONG
=
Z \ 4
w
= PEG. TADBIR AGAMA
g l ANUAR BIN ISMAIL l
Q \\ )(
PEMBANGUNAN DAKWAH &
KELUARGA PENDIDKAN
J - l
PEN. PEG. HEI PEN. PEG. HEI S29/S32
S29/S32 MOHD AQIMU AJIBY
MARIATUL SHIMA YUSOFF

BINTI CHE EMBI

}

f PEM. HEI S19/S22 \

NOR WAHIDA JAAPAR
ASWATI ABD. LATIF
ROHELA ABD
RAHMAN

HALIMAH YUSUF
ANIS SYARMIZA

PEM. HEI. S19/S22
ABDUL MALEK SAAD

M!T/ s wNE

!

ABIDIN

/’NAIB

1.
2.
3.

4.

j PPMD S29
NOORAMIN ZAINAL

KADI/JURU NI KAH\
ASAAD MOHAMAD

HASNOL HISYAM

KU HALIM KU PENYELIA KARIAH S19
TAHA 1. WAFI MD NAZAN
HARUDIN MOHD 2. ARIF ALWI SUHAIMI
MYDIN ARIF

ZULKIFLI SAID

/
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ng'-\Nawasan, Visi, Dan Misi
“Wawasan : Buat komunitas Muslim Penang berkembang secara fisik,

(@]

o emosional, spiritual, dan intelektual sesuai dengan Syariah
= Islam.

= . : . .
=Visi : Membina khaira ummah yang berilmu dan bertagwa melalui

I\Eﬂ Al

pengurusan yang berkualitas dan berlandaskan syariat Islam.

: Menjadi instansi pengurusan hal ehwal Islam bertaraf

gJ antarabangsa demi kesejahteraan ummah yang seimbang.
v
DaObjektif
i Menciptakan masyarakat yang menjadikan Islam sebagai cara hidup dan
g berpegang pada ajaran Islam sebagaimana diabadikan dalam Al-Quran dan
al-Sunnah mencakup aspek agidah, syariah, moral, ekonomi, masyarakat,
pendidikan, dan budaya.

2. Untuk menegakkan keadilan sesuai dengan hukum Islam dan untuk
mengendalikan pemberantasan kemurtadan, takhayul, ketidaktaatan,
kejahatan, takhayul dan pemikiran yang mempengaruhi kemurnian Islam.

E. Fungsi

nery wisey ;gwég 1_(1)_'19;[115 jo &JISIBA:LUI] ag_%re[sl ag)m!i

Melayani orang-orang secara bertanggung jawab, efisien dan efektif.
Meningkatkan pemahaman Islam tentang nilai-nilai Islam sebagai Jalan
Hidup.

Jelaskan kepada publik tentang Hukum Islam, Pengesahan Hukum
Keluarga Islam dan aturan lain untuk keharmonisan umat.

Bangkitkan kesadaran akan upaya Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar kepada
komunitas Muslim.  Kumpulkan dan berikan informasi untuk
memungkinkan Dewan Agama Islam Penang untuk merumuskan
kebijakan  tentang  manajemen  urusan  Islam  dan  untuk
mengimplementasikan keputusan.

Merancang dan mengimplementasikan program "amar ma'ruf nahi malar".

Untuk mempromosikan Islam kepada semua kelompok orang.
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Melaksanakan program pembangunan manusia dan lembaga keagamaan
seperti Manajemen Pernikahan, Perceraian dan Rujukan, Manajemen

Pendidikan, Dakwah, Manajemen Qaryah dan sebagainya.

Strategi

Ambil langkah-langkah untuk memungkinkan umat Islam memahami,
mengikuti, dan menghargai ajaran Islam sebagaimana tercantum dalam Al-
Quran dan Sunnah.

Mengembangkan, mendorong dan merangsang pembangunan ekonomi,
sosial dan budaya sesuai dengan persyaratan Islam.

Memperkuat dan mempertahankan keadilan Islam.

Mengembangkan dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran
pendidikan Islam melalui sekolah, rumah tangga dan kegiatan pendidikan.
Ambil langkah-langkah yang perlu dan perlu untuk memberlakukan
hukum dalam hukum Islam.

Mengambil langkah-langkah yang diperlukan dan perlu untuk mematuhi
hukum Islam dan berusaha untuk memungkinkan hukum dan koordinasi

Islam.

GE_;'_Fungsi Unit

Jje

1.

neny wisey jrredg uej[ng jo AJISIIATU) DTWER]S]

Unit Pengurusan dan Pentadbiran

Mengelola dan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan Mengelola
administrasi pribadi dalam hal layanan dan pengawasan staf, pergerakan
dan tugas, disiplin dan kesejahteraan, manajemen prosedur keuangan
tingkat kabupaten, manajemen bangunan kantor keagamaan kabupaten dan
pengawasan seperti pemeliharaan kantor, keluhan kerusakan bangunan,
Telepon / Persediaan Air / Listrik, inventaris / Deposit (pembukuan dan
kontrol stok / Alat tulis dan persyaratan kantor).
Unit Pendidikan

Mengelola / mengelola administrasi pendidikan Sekolah Agama
kabupaten, aplikasi pendaftaran SAR dan mengawasi dari waktu ke waktu,

Memberikan persyaratan anggaran untuk guru SAR kabupaten, Mengelola
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rekrutmen, penempatan dan pertukaran guru SAR, merancang program
pelatihan dan guru- Guru-guru SAR, Menyelidiki dan menyiapkan laporan
tentang perkembangan pengajaran dan pembelajaran guru SAR / JAIPP,
Merupakan unit-unit pendidikan JAIPP yang terkait dengan pendidikan
dan pendidikan.

Mengawasi pengajaran dan pembelajaran guru-guru Kelas Quran
dan Fardhu Ain (KAFA). Mengkoordinasikan kurikulum dan penggunaan
buku sumber daya KAFA, Mengelola dan mengawasi anggaran tahunan
dan memvalidasi klaim tunjangan KAFA, mengelola kelas KAFA dan
menganalisis posisi pembelajaran kelas KAFA regional.

Unit Qaryah

Untuk memperbarui dan meningkatkan perjalanan Komite Qaryah
dengan menghadiri rapat umum dan rapat jawatankuasa Qaryah dan
menyelenggarakan lantikan ahli jawatankuasa Qaryah setiap dua tahun
skali, menasihati Komite Qaryah tentang properti wakaf agar dipelihara
dengan baik dan benar, Memberikan informasi atau pesan MAINPP dari
waktu ke waktu ke Qaryah dan segera memberi MAINPP informasi yang
diperlukan tentang hal-hal yang terjadi dalam Qaryah yang membutuhkan
penyelidikan MAINPP, Memberikan pengetahuan MAINPP tentang
pelanggaran hukum yang relevan.

Melaksanakan hal-hal yang berkaitan dengan zakat fitrah dan
administrasi zakat yang melibatkan garyah, Mengelola persiapan untuk
menjelaskan pembayaran kepada guru Quran / guru agama dan pejabat
terkait di setiap area garyah termasuk pejabat masjid, Membantu bagian
zakat fitrah dalam memberikan ceramah / kuliah dan lain-lain yang terkait
dengan area garyah, Menyelidiki dan melaporkan hal-hal yang melibatkan
zakat dan fitrah, Membantu pejabat yang ditunjuk dalam administrasi
fitrah zakat, Mengelola pengembangan, pembangunan, dan perbaikan
lembaga keagamaan berbasis garyah seperti pembangunan masjid doa dan

sekolah agama rakyat.
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Mengkoordinasikan Urusan Sosial Komunitas Islam seperti
dakwah Islam, Dewan Agama, Hari Libur Islam, Mengatasi Masalah
Lokal dengan lembaga pemerintah setempat, badan hukum, lembaga
swasta, organisasi non-pemerintah, dan lainnya.

Unit Pembangunan Keluarga

Mengelola dan mengatur aplikasi untuk surat nikah, pendaftaran
perkawinan, perceraian dan rujukan, pengelolaan layanan konsultasi,
pengawasan Asisten Panitera Perkawinan, pengembangan keluarga dan
hal-hal terkait.

Menerima pengaduan dan mencatat dan merinci masalah apa pun,
memanggil pengadu untuk klarifikasi, Mengadakan diskusi di antara para
pihak, Membuat keputusan yang tepat tentang pasangan yang terkena
dampak, Menyiapkan laporan dan menganalisis konseling.

Unit Penguatkuasa

Menerapkan tindakan penegakan hukum dan pencegahan terhadap
siapa pun yang telah melakukan tindak pidana berdasarkan Undang-
Undang Hukum Pidana Syariah 1996, Undang-Undang Hukum Keluarga
Islam Penang (amandemen 1993) dan hukum lain yang berlaku.

Memberikan laporan pencegahan kejahatan bulanan.

Unit Takmir Masjid Dan Surau

Mengkoordinasikan dan mengawasi guru-guru tersier tingkat
kabupaten, Membahas dan merencanakan kegiatan guru-guru tersier
kabupaten, Menyediakan layanan bimbingan dan konsultasi yang
dibutuhkan oleh para guru masjid dan surau, Menyediakan fasilitas
komunikasi dan ruang baca untuk masjid dan guru takmir masjid.

Bertanggung jawab sebagai penghubung antara Departemen
Pengembangan Islam Kuala Lumpur dan para guru takmir serta

manajemen masjid dan musolla.
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g ©
2 Hmmasar Qaryah
©
50" T Berkomitmen pada administrasi dan administrasi yang dinamis,
2 e
3 wefisien, dan adil berdasarkan prinsip-prinsip Islam untuk membentuk Pejabat
: —
a ©Agama Islam Daerah Pulau Pinang.
c
S =
2
§ I. =Slogan
;‘: E‘Kecemerlangan Melalui Islam”
5 =
=
e ..
J.cPiagam Pelanggan
w
= Kami berjanji akan memberi khidmat yang adil, tepat, cepat dan
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jeb)
xprofesional di dalam melaksanakan dasar-dasar dan peraturan pengurusan

cyang meliputi:
1. Pengurusan Pembangunan Keluarga Islam
2. Pengurusan Dakwah Dan Pembangunan Insan
3. Pengurusan Pembangunan Qaryah termasuk masjid, surau serta institusi
kebajikan, penyelidikan dan ekonomi
Pengurusan dan Pembangunan Pendidikan Islam, dan
5. Penguatkuasaan Undang-Undang.*?

>3 pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang, Malaysia
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—

AgKesimpulan

| W

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang penulis
;:lakukan mengenai pelaksanaan bimbingan kursus prapernikahan sebagai
Eupaya mencegah penceraian (studi di pejabat agama daerah seberang perai
f)tengah) sudah berlangsung dengan baik, Pendukung Dari Kursus
ﬁPrapernikahan Yang Diberikan Oleh pembimbing kepada calon pengantin
Ssecara pelahan dapat membantu calon untuk memahami dan mengamalkan apa
E/ang diterapkan di dalam proses kursus prapernikahan tersebut. Dengan hasil
gdari data statistik penceraian yang diperolehi dari Pejabat Agama Daerah
Seberang Perai Tengah, Pulau Pinang terdapat tahun yang menunjukkan
penurunan bagi kasus penceraian. ini dapat menunjukkan bahwa bimbingan
kursus prapernikahan ini sangat penting bagi setiap individu yang ingin
menikah, bimbingan kursus prapernikahan ini dapat membantu calon
pengantin sehingga calon pengantin dapat memelihara dan sentiasa menjaga
hubungan pernikahan agar tidak berlakunya perkara yang tidak diingini seperti
perbalahan dan perceraian.

5

B.~Saran

Jje)

Dari hasil pembahasan,maka penulis memberi saran-saran antara

we|s]

ainnya vyaitu:

T

Diharapkan bagi pihak Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah
dapat menyediakan ruangan atau aula sendiri untuk melaksanakan
bimbingan kursus prapernikahan.

Diharapkan bagi pembimbing agar dapat menyampaikan semua materi
bimbingan kursus prapernikahan dengan baik, penyampaian materi yang
diberikan oleh JHEAIPP didalam buku yang judulnya adalah Memasuki
Gerbang Perkahwinan Edisi Kedua.

Untuk calon pengantin agar selalu mengikuti arahan dan proses bimbingan

kursus prapernikahan, karena bimbingan kursus prapernikahan ini sangat

60
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.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Akan mengadakan penelitian dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Sarjana (S1)
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau dengan judul:

gNQ_ngr 2 .:Up.QQJF.IVIPP.OO.QIQOGQIZMQ Pekanbaru, iul Akhir 144
gsimg 3: Biasa 20 Desember 2019 M
iLa_mptrag : 1 (satu) Examplar

gHal £ & Mengadakan Penelitian.

-y = =

3 2 Kepada Yth,

g S Pejabat Agama Daerah Seberang Perai Tengah

=} € Pulau Pinang Malaysia

5 S o=

=] o :

£258 ,0

ol Assalamu’alaikum wr, wb.

= w

% Derigan hormat,

g Kami sampaikan bahwa datang menghadap bapak, mahasiswa kami:

> a

= cNama . Muhammad Shahidan Bin Mustafa
S NIM : 11542105567

) Semester ¢ IX (sembilan)

C Jurusan . Bimbingan Konseling Islam

= Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah dan

(9] Komunikasi UIN Suska Riau
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o

Y

Q

=

“Pelaksanaan Bimbingan Kursus Prapernikahan Sebagali Upaya Pencegah
Perceralan (Studi di Pejabat Agama Daerah Seberang Peral Tengah,Pulau
Pinang, Malaysia)"
Adapun sumber data penelitian adalah:

-
“P.:gabat Agama Daerah Seberang Peral Tengah,Pulau Pinang, Malaysia”

Untuk maksud tersebut kami mohon Bapak berkenan memberikan petunjuk-
petunjuk dan rekomendasi terhadap pelaksanaan penelitian tersebut.

=
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatian Saudara diucapkan terima kasih.
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Muhammad Shahidan bin Mustafa,
Mahasiswa.

Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN, Suska Riau

Assalamualaikum w bt

Tuan,

KAJIAN BERKAITAN BIMBINGAN KURSUS PRAPERNIKAHAN SEBAGAI UPAYA
PENCEGAH PERCERAIAN (STUDI DI PEJABAT AGAMA DAERAH SEBERANG
PERAI TENGAH, PULAU PINANG, MALAYSIA)

Dengan segala hormatnya saya merujuk kepada perkara di atas

2 Sukacita dimaklumkan, pentadbiran i lelah menerma permchonan tuan untuk
melaksanakan kajian di pentadbiran im,

3 Sehubungan itu, dimaklumkan pentadbiran ini tiada halangan dan membenarkan
tuan untuk menjalankan kajian tersebut bagi melengkapkan lugasan yang telah diberikan
oleh pihak universitas

Sekian, tenma kasih

“CEKAP, AKAUNTABILITI, TELUS"
8S:"SOPAN MENTRANSFORMASIKAN KEPERIBADIAN"

Saya yang menjalankan amanah,

i ?
Ny A7)
2

(MOHAfIAD FAZLI BIN ZAIN)
Pagawal Tadbir Agama
Daerah Seberang Perar Tengah

"KECEMERLANGAN MELALUI ISLAM"
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